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ABSTRAK 

 

KAJIAN PENAMBAHAN TEPUNG AMPAS KELAPA PADA PAKAN 

IKAN BANDENG, Chanos chanos (Forsskal, 1775) 

 

 

Oleh 

 

Winny Mutiasari 

 

 

Ikan bandeng Chanos chanos (Forsskal, 1775) merupakan salah satu komoditas 

perairan payau yang potensial untuk dibudidayakan. Penyediaan benih dan pakan 

yang baik secara kualitas maupun kuantitas sangat diperlukan demi meningkatkan 

produksi ikan bandeng. Ampas kelapa adalah limbah pertanian yang dapat 

digunakan sebagai campuran bahan baku pakan ikan melalui proses penepungan. 

Penggunaan tepung ampas kelapa ini diharapkan dapat mengurangi penggunaan 

bahan baku pakan impor yang harganya mahal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jumlah penambahan ampas kelapa yang optimal pada pakan untuk 

pertumbuhan ikan bandeng. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari – Maret 

2017 bertempat di Desa Purworejo Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten Lampung 

Timur. Penelitian menggunakan 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan yaitu Pakan  

Uji A (Pelet komersil), B (Pelet komersil + tepung ampas kelapa 10%), C (Pelet 

komersil + tepung ampas kelapa 20%) dan D (Pelet komersil + tepung ampas 

kelapa 30%). Parameter yang diamati yaitu laju pertumbuhan (pertumbuhan 

mutlak dan harian), efisiensi pakan, identifikasi dan kelimpahan fitoplankton serta 

parameter pendukung yaitu kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pada parameter laju pertumbuhan (pertumbuhan mutlak dan harian) serta efisiensi 

pakan perlakuan D berbeda nyata dengan perlakuan A, B, dan C. Akan tetapi 

perlakuan A, B dan C tidak berbeda nyata. Kesimpulan yang didapat bahwa 

penggunaan tepung ampas kelapa dengan jumlah maksimal 20% tidak 

berpengaruh terhadap laju pertumbuhan dan efisiensi pakan pada ikan bandeng.  

 

Kata Kunci : Pertumbuhan, Ampas kelapa, Ikan bandeng  

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

ASSESSMENT OF THE ADDITION OF SHREDDED COCONUT WASTE 

MEAL TO MILKFISH, Chanos chanos (FORSSKAL, 1775) FEED 

 

 

By 

 

Winny Mutiasari 

 

 

Milkfish Chanos chanos (Forsskal, 1775) is one of the potential brackishwater 

commodities to be cultured. Good quality fry and feed that are needed to increase 

milkfish production. Shredded coconut waste is an agricultural waste that can be 

used as fish feed ingredients through milling. The utilization of shredded coconut 

waste meal is expected to reduce the use of expensive imported ingredients. The 

research aimed to determine the optimal dosage of shredded coconut waste meal 

addition on feed for milkfish growth. The research was carried out in January–

March 2017, at Purworejo, Pasir Sakti, East Lampung. The experimental design 

used 4 treatments and 3 replications of A (commercial pellets), B (commercial 

pellets + 10% shredded coconut waste), C (commercial pellets + 20% shredded 

coconut waste) and D (commercial pellets + 30% shredded coconut waste). The 

observed parameters were growth rate, feed efficiency, phytoplankton 

identification and enumeration and the supporting water quality. The result 

showed that treatment D is significantly different from treatments A, B, and C for 

all parameters. Therefore, the utilization of up to 20% shredded coconut waste 

meal in  milkfish feed ingredient couldn’t affect growth rate and feed efficiency. 

Keywords: Growth, shredded coconut waste meal, milkfish 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ikan bandeng Chanos chanos (Forsskal, 1775) merupakan salah satu komoditas 

perairan payau yang potensial untuk dibudidayakan karena permintaan pasar yang 

cukup tinggi, rasa dagingnya yang enak, harga relatif stabil serta pemeliharaannya 

yang mudah. Selain memiliki nilai ekonomis yang tinggi, ikan bandeng 

mengandung protein 24,18% dan lemak 0,85% (Hafiludin, 2015). Selama kurun 

waktu empat tahun terakhir produksi ikan bandeng di Provinsi Lampung 

mengalami peningkatan. Hasil produksi ikan bandeng berturut-turut sejak tahun 

2012 sampai 2015 sebanyak 5795,34 ton; 6235,88 ton; 6404,39 ton; dan 8413,73 

ton (Dinas Kelautan dan Perikanan Prov. Lampung, 2015).  

 

Penyediaan benih dan pakan yang memadai baik secara kualitas maupun kuantitas 

diperlukan dalam usaha budidaya ikan bandeng untuk meningkatkan produksi. 

Pakan harus mengandung nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan ikan seperti 

karbohidrat, lemak, protein, mineral dan vitamin (Kordi, 2009). Permasalahan 

yang sering dihadapi dalam penyediaan pakan terutama pakan buatan adalah 

biayanya yang cukup tinggi. Menurut Rasidi (1998), biaya pakan dapat mencapai 

60 – 70% dari komponen biaya produksi. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk menekan biaya pakan dengan memanfaatkan limbah industri pertanian yang 

harganya relatif murah untuk dijadikan bahan baku pakan. 

 

Ampas kelapa adalah salah satu limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan 

sebagai campuran bahan baku pakan ikan melalui proses penepungan. Hasil uji 

laboratorium, tepung ampas kelapa memiliki kandungan protein 5,8%, 

karbohidrat 37,5%, lemak 16,4%, dan serat kasar 31,7%. Selain mudah diperoleh, 

penggunaan tepung ampas kelapa dalam campuran pakan ikan diharapkan dapat 

mengurangi penggunaan bahan baku pakan yang ketersediaanya terbatas dan 

mahal.  
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh penambahan tepung ampas kelapa pada pakan dengan 

jumlah yang berbeda terhadap pertumbuhan ikan bandeng (Chanos chanos). 

2. Mengetahui jumlah penambahan tepung ampas kelapa yang optimal pada 

pakan untuk pertumbuhan ikan bandeng (Chanos chanos). 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya pembudidaya ikan 

bahwa ampas kelapa dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambahan pada pakan 

ikan. 

2. Pemanfaatan ampas kelapa ini diharapkan dapat mengurangi pencemaran dan 

penurunan kualitas lingkungan serta menambah nilai guna ampas kelapa. 

 

1.4 Kerangka Pikir Penelitian  

Ikan bandeng merupakan salah satu komoditas ikan air payau yang dapat 

menunjang ekonomi para pembudidaya. Ikan bandeng Chanos chanos (Forsskal, 

1775) merupakan jenis ikan herbivora yang memakan tumbuh-tumbuhan seperti 

klekap. Namun ketersedian pakan alami di alam bersifat fluktuatif. Oleh sebab itu 

dibutuhkan pakan buatan sebagai salah satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi ikan bandeng. Syarat pakan buatan yang baik yaitu harus mengandung 

semua nutrisi yang dibutuhkan oleh ikan seperti karbohidrat, lemak, protein, 

vitamin serta mineral dalam jumlah cukup dan seimbang sesuai dengan stadia 

pertumbuhan ikan.  

 

Dalam kegiatan budidaya ikan, harga pakan yang tinggi akan mempengaruhi 

biaya produksi. Mahalnya harga bahan baku impor menyebabkan terjadinya 

kenaikan harga pakan komersil yang diproduksi oleh pabrik. Ketersedian ampas 

kelapa di lingkungan dengan jumlah yang cukup banyak dan relatif murah dapat 

menjadi alternatif campuran bahan baku pakan yang diharapkan mampu 
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mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan tepung kedelai. Berdasarkan 

hasil uji laboratorium, kandungan nutrisi pada ampas kelapa adalah protein 5,8%, 

karbohidrat 37,5%, lemak 16,4%, dan serat kasar 31,7%. Secara umum kerangka 

pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian adalah: 

  : σi=0   : tidak ada pengaruh perlakuan penambahan tepung ampas kelapa 

dengan jumlah yang berbeda pada pakan terhadap pertumbuhan 

ikan bandeng pada tingkat kepercayaan 95%. 

  : σi ≠ 0   : ada pengaruh perlakuan penambahan tepung ampas kelapa dengan 

jumlah yang berbeda pada pakan terhadap pertumbuhan ikan 

bandeng pada tingkat kepercayaan 95%. 

 

 

Penambahan bahan baku pakan 

Tepung Ampas Kelapa 

Pakan ikan murah dan berkualitas 

Laju pertumbuhan ikan meningkat 

Produksi ikan meningkat 

Pendapatan petani ikan bertambah 

Budidaya ikan bandeng Chanos chanos (Forsskal, 1775) 
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II. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari–Maret 2017 bertempat di Desa 

Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur. 

 

2.2 Alat dan bahan 

2.2.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wadah pemeliharaan berupa kolam 

1. Ikan Uji 

Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan bandeng Chanos chanos (Forsskal, 

1775)  yang berasal dari Lampung Timur dengan panjang 5–7 cm dan berat ±2 g 

sebanyak 360 ekor (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Ikan Bandeng Chanos chanos (Forsskal, 1775) 

 

 

beton ukuran 5 x 3 x 2 m
3
, mesin penepung, oven,  mesin pencetak pakan, waring, 

timbangan digital, DO meter, pH meter, termometer, refraktometer, 

spektrofotometer, cuvet, tabung reaksi, penggaris, planktonnet, ember plastik, 

pipet tetes, scoopnet, botol film, dan alat tulis. 

 

2.2.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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2. Pakan 

Pakan uji yang digunakan berupa pelet komersil dengan kandungan protein 39– 

41% yang ditambah tepung ampas kelapa, tepung tapioka dan dicetak menjadi 

pelet. Proporsi bahan pakan uji dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Proporsi Bahan Pakan Uji 

Bahan 
Perlakuan (%) 

A B C D 

Pakan Komersil 93 83 73 63 

Tepung Ampas Kelapa 0 10 20 30 

Tepung Tapioka 7 7 7 7 

Total 100 100 100 100 

 

3. Larutan Pengawet 

Untuk memudahkan proses identifikasi, fitoplankton yang didapatkan diawetkan 

terlebih dahulu menggunakan larutan lugol sebanyak ±100 ml.  

 

2.3 Prosedur Penelitian 

2.3.1 Persiapan Kolam 

1. Kolam berukuran 5 x 3 x 2 m
3 

yang akan digunakan dikeringkan. 

2. Kapur dolomit ditebar dikolam sebanyak 100 g/m
2 

kemudian kolam dipupuk 

menggunakan pupuk NPK sebanyak 15 g/m
2
. 

3. Waring ukuran 1 x 1 x 1,5 m
3 

dipasang di dalam kolam sesuai dengan 

penempatannya lalu kolam diisi air. Tata letak waring di kolam dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

 
 

Gambar 3. Tata Letak Waring Selama Penelitian 
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4. Apabila air telah berwarna kehijauan, benih ikan dimasukkan ke dalam waring 

sesuai perlakuan. 

 

2.3.2 Pembuatan Pakan 

1. Ampas kelapa dioven selama 24 jam dengan suhu 60
o
C untuk menurunkan 

kadar air kemudian digiling menjadi tepung. 

2. Bahan baku lain seperti pakan komersil dengan kandungan protein 39–41% 

yang telah dihancurkan dan tepung tapioka disiapkan dan ditimbang. 

3. Air ditambah sebanyak 10%, diaduk hingga homogen lalu dicetak dengan 

mesin pencetak pelet.  

4. Pelet dikeringkan untuk selanjutnya dilakukan uji proksimat. 

5. Pelet siap diberikan pada ikan uji. 

 

2.3.3 Pemeliharaan dan Pemberian Pakan 

Pada pemeliharaan benih ikan bandeng dilakukan pergantian air setiap 7 hari pada 

pagi hari sebanyak 30% dari volume air kolam. Pemeliharaan benih dilakukan 

selama 60 hari dengan pemberian pakan tiga kali sehari yaitu pada pukul  08.00, 

12.00 dan 16.00 WIB dengan feeding rate (FR) 5% dari bobot tubuh benih ikan 

bandeng. 

 

2.3.4 Sampling 

Sampling terhadap bobot benih ikan bandeng dilakukan setiap 10 hari sekali 

sebanyak 15 ekor. Sampling bertujuan untuk mengetahui pertambahan bobot 

benih ikan bandeng. 

 

2.3.5 Pengukuran Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air meliputi suhu, salinitas, pH, amoniak (NH3), dan DO 

yang dilakukan pada awal dan akhir pemeliharaan. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas air bagi pertumbuhan benih ikan bandeng selama penelitian.  
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2.4 Rancangan Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan yang terdiri dari 3 kali ulangan yaitu : 

1) Perlakuan A : Pelet komersil + tepung ampas kelapa 0% 

2) Perlakuan B : Pelet komersil + tepung ampas kelapa 10% 

3) Perlakuan C : Pelet komersil + tepung ampas kelapa 20% 

4) Perlakuan D : Pelet komersil + tepung ampas kelapa 30%  

Model Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang digunakan adalah sebagai berikut : 

                

Keterangan : Yij : Data pengamatan perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

   i : Perlakuan pakan A, B, C, D 

   j : Ulangan (1, 2, 3) 

   µ : Rataan umum atau nilai tengah umum 

  ϭi : Akibat atau pengaruh pemberian pakan ke-i 

  ∑ij : Galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

Adapun penempatan kolam yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Penempatan Perlakuan Selama Penelitian 

Keterangan : A1 – A3 : Perlakuan A ulangan 1 – 3    

  B1 – B3 : Perlakuan B ulangan 1 – 3   

  C1 – C3 : Perlakuan C ulangan 1 – 3   

  D1 – D3 : Perlakuan D ulangan 1 – 3   

 

 

 

 

B1 C2 A3 A1 D2 A2 

B2 C1 C3 D1 D3 B3 



8 
 

2.5 Parameter Penelitian 

2.5.1 Pertambahan Bobot Mutlak 

Pertambahan bobot mutlak adalah selisih berat total tubuh ikan pada akhir 

pemeliharaan dan awal pemeliharaan, dapat dihitung dengan rumus : 

         

Keterangan : Wm : Pertambahan berat mutlak (gram) 

  Wt : Bobot rata-rata akhir (gram) 

  Wo : Bobot rata-rata awal (gram) 

 

2.5.2 Pertambahan Bobot Harian 

Pertambahan bobot harian dihitung dengan menggunakan rumus : 

      
     

 
 

 

Keterangan : α  : Laju pertambahan bobot rata-rata harian (gram/hari) 

  Wt : Bobot rata-rata ikan pada hari ke – t (gram) 

  Wo : Bobot rata-rata ikan pada hari ke – o (gram)  

  t : Waktu (hari) 

 

2.5.3 Efisiensi Pakan 

Efisiensi pakan ditentukan berdasarkan selisih bobot biomassa benih ikan akhir 

(Wt) dan biomassa benih yang mengalami kematian (Wd) dengan bobot biomassa 

awal (Wo) dan dibandingkan dengan jumlah pakan (F) yang telah dimakan. 

   
(     )     

 
       

 

Keterangan : EP : Efisiensi pakan (%) 

  Wt : Bobot akhir pemeliharaan (gram) 

  Wd : Bobot ikan mati (gram) 

  Wo : Bobot awal pemeliharaan (gram) 

   F : Jumlah pakan yang dihabiskan (gram)  
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2.5.4 Identifikasi dan Kelimpahan Fitoplankton 

Identifikasi dan kelimpahan fitoplankton dilakukan untuk mengetahui jenis serta 

jumlah individu fitoplankton per volume air. Untuk menghitung kelimpahan 

plankton dapat menggunakan rumus (Fachrul, 2007) : 

     
  

  
   
 

  
 

 

Keterangan : N : Jumlah sel plankton (sel/liter) 

  n : Jumlah sel yang diamati 

  Vr : Volume air tersaring (mililiter) 

  V0 : Volume air diamati pada Sedgwick-Rafter (mililiter) 

  VS : Volume air yang disaring (liter) 

 

 

2.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis 

Sidik Ragam (Anova) pada tingkat kepercayaan 95%. Apabila didapatkan hasil 

yang berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut dengan uji Duncan pada tingkat 

kepercayaan 95%. 

 

 



18 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Penambahan tepung ampas kelapa hingga jumlah 20% tidak berpengaruh terhadap 

laju pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan bandeng Chanos chanos (Forsskal, 

1775) sehingga berpotensi untuk dijadikan campuran bahan pakan ikan bandeng. 

Namun apabila penambahan melebihi jumlah tersebut maka dapat menghambat 

pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan bandeng. Kelimpahan fitoplankton dalam 

kolam pemeliharaan didominasi oleh jenis Toxarium undulatum sebanyak 5040 

sel/l. 

 

4.2 Saran 

Sebaiknya pembudidaya dapat memanfaatkan campuran tepung ampas kelapa 

dalam pakan dengan jumlah maksimal 20%. 
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